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ABSTRAK 
 
Latar belakang: Hiperkolesterolemia merupakan komplikasi pada DM yang 
ditandai dengan meningkatnya kadar kolesterol total. Prevalensi 
hiperkolesterolemia pada DM mencapai 20-90%. Beberapa penelitian 
menyebutkan bahwa glukomanan dalam tepung porang yang merupakan serat 
dapat menurunkan kadar kolesterol. Kandungan kalsium oksalat pada tepung 
porang menjadi pertimbangan dalam penggunaannya. Perendaman ekstrak keji 
beling terbukti mampu menurunkan kadar kalsium oksalat. 
 
Tujuan: Mengetahui efek tepung porang (amorphophallus oncophyllus)dengan 
maserasi keji beling terhadapkadar kolesterol total pada tikus wistar jantan (rattus 
norvegicus) DM tipe 2. 
Metode: Penelitian ini bersifat eksperimen murni dengan rancangan pre post with 
control group design. Subjek penelitian adalah 35 ekor tikus yang dibagi dalam 5 
kelompok yaitu K1 (kontrol negatif), K2 (kontrol positif), K3 (pembanding), K4 
(intervensi tepung porang murni), dan K5 (intervensi tepung porang ekstrak keji 
beling). Serum darah semua tikus diambil setelah 14 hari perlakuan untuk diukur 
kadar kolesterol total. Kemudian hasil dianalisis menggunakan ANOVA yang 
dilanjutkan dengan uji beda nyata (Duncan). 
 
Hasil :pemberian tepung porang ekstrak keji beling dapat menurunkan kadar 
kolesterol total lebih baik sebesar 28,76% dibandingkan tepung porang murni 
yang dapat menurunkan kadar kolesterol total sebesar 15,35% (p<0,05). Kadar air 
feses hari ke-1 dan hari ke-14 tidak berbeda nyata pada semua 
kelompok.Konsistensi feses hari ke-1 dan hari ke-14 pada kelompok K2, K3, K4, 
K5 adalah lunak dan pada kelompok K1 konsistensi feses adalah agak keras. 
 
Kesimpulan :Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tepung porang 
ekstrak keji beling dapat memberikan efek penurunan kadar kolesterol total darah 
tikus sebesar 28,76%. 
 
kata kunci: DM, Kolesterol total, Tepung Porang, Keji Beling. 
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ABSTRACT 
Background: Hypercholesterolemia was a complication in DM characterized by 
increased total cholesterol levels. Prevalence of hypercholesterolemia in DM 
reaches 20-90%. Some studies said that glucomannan in porang flour which was a 
fiber can lower cholesterol levels. Calcium oxalate content in porang flour was 
considered in its use. Soaking keji beling extract proved able to lower calcium 
oxalate levels. 
 
Objective: To determine the effect of flour porang (Amorphophallus oncophyllus) 
with maceration keji beling total cholesterol levels in male Wistar rats (Rattus 
norvegicus) type 2 diabetes mellitus. 
 
Method: This research was purely experimental with pre post with control group 
design. The subjects were 35 rats divided into 5 groups: K1 (negative control), K2 
(positive control), K3 (comparison), K4 (pure pure flour intervention), and K5 
(intervention porang flour with keji beling  extract). The blood serum of all rats 
was taken after 14 days of treatment to measure total cholesterol levels. Then the 
results were analyzed using ANOVA followed by real difference test (Duncan). 
 
Result: giving of porang flour with soaking keji beling extract can decrease total 
cholesterol level better equal to 28,76% compared to pure porang flour which can 
decrease total cholesterol level equal to 15,35% (p <0,05). The moisture content 
of Day 1 and Day 14 were not significantly different in all groups. Stool 
consistency day 1 and day 14 in the group K2, K3, K4, K5 is soft and the K1 
group was rather hard stool consistency. 
 
Conclusion: From the results of this study, it can be concluded that the provision 
of porang flour extract of keji beling can give effect of decrease total cholesterol 
level of rats equal to 28,76%. 
 
Keywords: DM, Total Cholesterol, Porang Flour, Keji Beling 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Diabetes Mellitus (DM) adalah salah satu penyakit kronik pada 
metabolisme glukosa karena tidak berfungsinya sel beta pancreas dan 
resistensi insulin (1). DM diderita oleh sekitar 382 juta penduduk 
diseluruh dunia padatahun 2013, dan  diperkirakan jumlahnya akan 
meningkat menjadi 592 juta pada tahun 2035(2). Menurut International of 
Diabetic Federation tingkat prevalensi global penderita DM pada tahun 
2014 sebesar 8,3% dari keseluruhan penduduk di dunia dan mengalami 
peningkatan pada tahun 2014 menjadi 387 juta kasus(2).  
Indonesia merupakan negara menempati urutan ke 7 dengan 
penderita DM sejumlah 8,5 juta setelah Cina, India dan Amerika Serikat, 
Brazil, Rusia, Meksiko. WHO juga memprediksi Indonesia, bahwa akan 
ada kenaikan prevalensi DM di Indonesia dari 8,4 juta diabetisi pada tahun 
2000, 14 juta diabetisi pada tahun 2006, dan akan meningkat menjadi 
sekitar 21,3 juta diabetisi pada tahun 2030. Artinya akan terjadi kenaikan 
tiga kali lipat dalam waktu 30 tahun. Hal ini akan menjadikan Indonesia 
menempati urutan ke empat dunia setelah Amerika Serikat, China, 
danIndia dalam masalah diabetes (3).Angka kejadian DM berdasarkan data 
meningkat dari 1,1 % di tahun 2007 menjadi 2,1 % di tahun 2013 dari 
keseluruhan penduduk sebanyak 250 juta jiwa(4). 
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Faktor risiko DM erat kaitannya dengan perilaku hidup yang 
kurang sehat, yaitu berat badan lebih, obesitas abdominal/sentral, 
kurangnya aktivitas fisik, hipertensi, dyslipidemia, diet tidak sehat/tidak 
seimbang, riwayat toleransi glukosa (TGT) terganggu atau gula darah 
puasa (GDP) terganggu, dan merokok (5). Pada pasien DM terjadi 
gangguan metabolisme lipid, yang menyebabkan munculnya gejala 
dyslipidemia dikarenakan gangguan pada proses lipogenesis dan lipolysis. 
Salah satu tanda dyslipidemia yang terjadi pada pasien DM adalah 
terjadinya peningkatan kadar kolesterol didalam darah (6). Penderita DM 
memiliki kecenderungan mengidap hiperkolesterolemia dimana lemak 
diubah menjadi energi karena gula alam darah tidak dapat diproses 
menjadi energi.Akibatnya kolesterol yang terbentuk pada rantai 
metabolisme lemak mengalami peningkatan. Prevalensi 
hiperkolesterolemia pada DM sangat tinggi yaitu 20-90% (7).  
Umbi porang secara taksonomi tergolong dalam famili Araceae (8). 
Tepung porang yang telah dimurnikan (glukomanan) dapat dimanfaatkan 
dalam industri, farmasi dan makanan (9).Glukomanan juga dapat dijadikan 
terapi bagi penderita resistensi insulin karena dapat memperbaiki profil 
lipid. 
Pada umunya yang paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat 
adalah dalam bentuk glukomanan.Padahal untuk mengekstraksi 
glukomanan dari umbi porang membutuhkan biaya yang tidak 
murah.Namun, penggunaan dalam bentuk tepung atau umbi porang masih 
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menjadi polemik karena adanya kandungan Ca-oksalat. Beberapa 
penelitian berhasil mengurangi Ca-oksalat dalam tepung porang dengan 
caramekanis yaitu dengan menggunakan stamp mill fraksinasi (blower), 
serta dengan cara kajian konsentrasi garam dapur dan lama perendaman 
(10,11). 
Upaya lain untuk menghilangkan Ca-oksalat pada tepung porang 
yaitu dengan melakukan perendaman tepung porang dengan ekstrak daun 
keji beling. Menurut penelitian sebelumnya bahwa daun keji dapat 
melarutkan batu Ca-oksalat, sehingga daun keji beling dapat digunakan 
sebagai peluruh batu Ca-oksalat pada ginjal (12). 
Pemanfaatan tepung porang dari umbi porang sebagai penurunan 
kadar kolesterol belum dikenal luas oleh masyarakat. Hal ini dapat 
dikarenakan belum adanya bukti ilmiah tentang kebenaran khasiat tepung 
porang sebagai penurun kadar kolesterol. Hal ini mendorong penulis untuk 
melakukan penelitian tentang pengaruh pemberian tepung porang 
(amorphophallus oncophyllus)dengan maserasi keji beling terhadap 
perubahan kadar kolesterol total pada tikus wistar (rattus norvegius) DM 
tipe 2. 
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B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan masalah yaitu: 
“bagaimana efek tepung porang (amorphophallus oncophyllus) dengan 
maserasi keji beling terhadap kadar kolesterol total pada tikus wistar 
jantan (rattus norvegicus) DM tipe 2?” 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum 
Mengetahui efek tepung porang (amorphophallus oncophyllus) dengan 
maserasi keji beling terhadap kadar kolesterol total pada tikus wistar 
jantan (rattus norvegicus) DM tipe 2. 
2. Tujuan khusus 
a. Untuk mengetahui kadar kolesterol total darah tikus sebelum 
perlakuan. 
b. Untuk mengetahui kadar kolesterol total darah tikus setelah di 
induksi dengan STZ. 
c. Untuk mengetahui kadar kolesterol total darah tikus wistar jantan 
DM tipe 2 setelah diberi tepung porang baik dengan atau tanpa 
perendaman esktrak daun keji beling. 
d. Untuk mengetahui sejauh mana efek pemberian tepung porang 
terhadap perubahan kadar kolesterol total darah tikus DM tipe 2 
dibandingkan dengan terapi obat DM komersial (glibenklamid). 
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e. Untuk mengetahui kadar air feses dan konsistensi feses tikus pada 
hari ke-1 (awal intervensi) dan hari ke-14 (akhir intervensi). 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi perkembangan teori 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar pengetahuan khususnya ilmu 
gizi dalam mengetahui efek tepung porang (amorphophallus 
oncophyllus) dengan maserasi keji beling terhadap kadar kolesterol 
total pada tikus wistar jantan (rattus norvegicus) DM tipe 2. 
2. Bagi pemerintah 
Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah nilai jual tepung 
umbi porang sehingga masyarakat di daerah tersebut hidup sejahtera. 
3. Bagi profesi kesehatan 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan alternatif menurunkan kolesterol 
dengan cara dijadikan suplemen, obat, dan lain-lain. 
4. Bagi institusi (Universitas Alma Ata) 
Sebagai tambahan bahan bacaan atau tambahan referensi pada 
perpustakaan mengenai efek pemberian tepung porang 
(amorphophallus oncophyllus) terhadap perubahan kadar kolesterol 
pada tikus wistar (rattus norvegius) DM tipe 2 
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5. Bagi peneliti 
Dapat menambah wawasan, pengalaman, dan pengetahuan bagi 
peneliti serta menerapkan secara nyata mata kuliah metodologi 
penelitian yang diperoleh selama perkuliahan. 
6. Bagi peneliti selanjutnya 
Menambah wawasan dan referensi dalam melakukan penelitian 
selanjutnya. 
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E. Keaslian Penelitian 
Tabel 1.1. Keaslian Penelitian 
NO Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 
Penelitian Ini Yang Akan Dilakukan 
1. Cholesterol Reduction by 
Glucomannan and Chitosan Is 
Mediated by Changes in Cholesterol 
Absorption and Bile Acid and Fat 
Excretion in Rats (13) 
 
Penulis: Cynthia M. Gallaher, Jessa 
Munion, Robert Hesslink, Jr.,* John 
Wise* and Daniel D. Gallaher 
a. Variabel terikat : 
kolesterol. 
 
b. Subyek : tikus wistar 
jantan 
 
c. Rancangan penelitian : 
eksperimental 
 
d. Metode analisis : reaksi 
enzimatik 
a. Variabel bebas : 
glukomanan 
 
b. Induksi : H-kolesterol dan 
C-kolesterol 
a. Variabel bebas : Tepung 
porang 
(Amorphophallus 
oncophyllus) 
 
b. Induksi : STZ 
2. Effect of dietary esterified 
glucomannan  
on performance, serum biochemistry 
and haematology in broilers exposed 
to aflatoxin (14) 
 
Penulis: Harijati N, Widyarti S, 
Azrianingsih R 
a. Variabel terikat : 
kolesterol 
 
b. Subyek : tikus wistar 
 
c. Rancangan penelitian : 
ekperimental 
a. Variabel bebas : 
Amorphophallus sp 
a. Variabel bebas : Tepung 
porang 
(Amorphophallus 
oncophyllus) 
3. Kadar Glukosa dan Kolesterol Total 
Darah Tikus Putih (Rattus 
Norvegicus L.) Hiperglikemik setelah 
Pemberian Ekstrak Metanol Akar 
Meniran (Phyllanthus niruri L.)(7) 
 
a. Variabel terikat : 
kolestrol 
 
b. Subyek : tikus putih 
wistar 
a. Variabel bebas : Ekstrak 
Methanol Akar Meniran 
(Phyllanthus niruri L) 
 
b. Induksi : aloksan 
 
a. Variabel bebas : Tepung 
porang 
(Amorphophallus 
oncophyllus) 
 
b. Induksi : STZ 
7 
 
 
Penulis: Chasbi Fahri, Sutarno, Shanti 
Listyawati 
c. Rancangan penelitian : 
rancangan acak lengkap 
(RAL) 
c.  
 
d. Rancangan penelitian : 
pre post test control 
group design 
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